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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui Tingkat Pendidikan mengenai penerapan akuntansi berbasis 

SAK-ETAP pada UMKM bebek pedaging Kecamatan Mojosari; (2) Dampak Ukuran Usaha mengenai 

penerapan penyusunan Laporan Keuangan berbasis SAK-ETAP pada UMKM bebek pedaging Kecamatan 

Mojosari;  (3) Dampak Lama Usaha mengenai penerapan pencatatan Laporan Keuangan berbasis SAK-

ETAP pada UMKM bebek pedaging Kecamatan Mojosari; (4) Dampak dampak Pembinaan Sosialisasi dan 

Informasi mengenai penerapan pencatatan Laporan Keuangan berbasis SAK-ETAP pada UMKM bebek 

pedaging Kecamatan Mojosari. Sampel survey penelitian yang digunakan adalah 50 UMKM bebek 

pedaging. Metode penelitian ini menggunakan metode primer dengan mengunakan pengumpulan data 

secara kuesioner sebagai alat penelitian. Pengujian penelitian menggunakan uji validitas, uji realibilitas. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi yang didahului dengan uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selain itu, ketika ketik diuji dengan menggunkan regresi linier 

berganda tingkat pendidikan nilai positif sebesar 0,245, variabel Ukuran Usaha memiliki nilai positif 

sebesar 1,399, variabel Lama Usaha memiliki nilai positif sebesar 1,211, variabel Pembinaan Sosialisasi 

dan Informasi  memiliki nilai positif sebesar 0,257. 

Kata Kunci: Pendidikan, Ukuran Usaha, Lama Usaha, Pelaporan Keuangan, SAK-ETAP. 

 

Abstract 
This study aims to examine (1) the effect of education level on the application of financial statements based on SAK-

ETAP on meat duck SMEs in Mojosari District. (2) The Effect of Business Size on the Recording of Financial 

Statements Based on SAK-ETAP on MSMEs broiler ducks in Mojosari District. (3) The Effect of Business Length on 

the Recording of Financial Statements Based on SAK-ETAP on MSMEs broiler ducks in Mojosari District. (4) The 

Effect of Guidance on Socialization and Information on the Recording of Financial Statements Based on SAK-ETAP 

on MSMEs of broiler ducks in Mojosari District. The research sample used was 50 MSMEs of broiler ducks. This 

research method uses primary method with data collection by questionnaire as a research instrument. Test the research 

instrument using validity test, reliability test. Hypothesis test using regression test which was preceded by normality 

test, autocorrelation test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. Furthermore, hypothesis testing was carried 

out using multiple linear regression tests. The results showed that the level of education had a positive value of 0.245, 

the Business Size variable had a positive value of 1.399, the Length of Business variable had a positive value of 1.211, 

the Socialization and Information Development variable had a positive value of 0.257. . 

Keywords: Education, Business Size, Business Length, Financial Reporting Based on SAK-ETAP. 

PENDAHULUAN 

Bebek potong (pedaging) di Indonesia saat ini telah menjadi sebuah industri peternakan yang 

menjanjikan dimana kontribusi terbesar meningatkan gizi dan pangan masyarakat. Berdasarkan 

skala industri peternakan di Indonesia dapat dibedakan menjadi perusahaan peternakan dan 

peternakan rakyat. Industri peternakan yaitu bisnis yang beroperasi secara teratur dan terus-

menerus di suatu lokasi dalam jangka tertentu. Daging bebek potong memiliki mutu genetik 

secara baik, karena pembentukannya melalui proses yang panjang yaitu dengan melakukan 

berbagai metode perkawinan dan seleksi sesuai dengan kriteria yang diinginkan sehinga 

kemudian melahirkan keturunan yang baik. Pandangan seorang peternak bebek pedaging dalam 
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usaha UMKM memiliki sebuah tujuan untuk mengangkat perekonomian rakyat menengah untuk 

lebih maju dalam memenuhi kebutuhan. Salah satu jenis ternak bebek pedaging memiliki sebuah 

komunitas satu desa yang berada di Modopuro Kec. Mojosari Kab. Mojokerto dan dijadikan 

komunitas peternak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau usaha komersial. Ternak bebek 

sangat baik untuk kebutuhan masyarakat yang dimana daging bebek memiliki manfaat pangan 

dan gizi bagi tubuh. 

Pada penelitian ini dapat ditinjau bahwa produksi daging bebek yang berada di Indonesia 

khususnya wilayah Banten pada tahun 2015-2019 mengalami permintaan yang begitu melunjak 

daripada permintaan daging ayam, diagram sebagai berikut : 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa permintaan daging bebek pada masyarakat banten sangat melambung 

tinggi dari pada daging ayam, karena daging bebek memiliki citra rasa yang begitu nikmat serta 

terdapat protein tinggi dan gizi seimbang. Pada awal tahun permintaan daging bebek hanya 4,44 

ton dan daging ayam 2,55 namun dengan berjalannya waktu semakin meningkat hingga pada 

tahun 2019 daging bebek 5,41 ton dan daging ayam 2,76 ton. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat berperan penting bagi penduduk 

Indonesia yang dimana mempunyai fungsi sebagai mempersatukan, mengarahkan, 

mengembangkan daya kreasi yang dimiliki, menciptakan daya usaha bagi yang memiliki 

keterbatasan ekonomi. Tujuan UMKM adalah mewujudkan perekonomian yang makmur dan 

maju agar seimbang dengan usaha yang dimilikinya serta menumbuhkan dan mengembangkan 

para usaha UMKM yang ada di Indonesia agar Indonesia berkembang maju dalam pendapatan 

ekonomi tersebut. 
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Yuniarta (2013) menyatakan bahwa UMKM memegang peranan penting dalam taraf hidup 

kebutuhan ekonomi sehari-hari dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi para penganggur untuk 

meningkatkan kesejaheraan ekonomi.  Meningat pemahaman pengusaha UMKM tentang 

pelaporan keuangan masih sangat terbatas, maka diusulkan bagaimana mengatasi masalah 

presepsi akuntansi pengelola UMKM dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik bagi UMKM (SAK-ETAP) apakah diterapkan pada akun persiapan 

perusahaan. Namun, Muchid (2015) menemukan dalam penelitian ini bahwa ketika membuat 

laporan keuangan kualitatif untuk UMKM perlu memahami teknologi informasi agar memahami 

apa yang direncanakan dapat deprogram dengan lancar. Menurut penelitian Linawati dan Restuti 

(2015), bahwa penyusunan laporan keuangan didorong oleh tidak adanya regulasi wajib dalam 

penyusunan laporan keuangan bagi UMKM, dan digunakan sebagai pedoman penyusunan, 

konsistensi, dan penerapan yang dapat diandalkan. 

Adanya kehadiran SAK ETAP dengan prinsip kesederhanaan juga mempermudah 

penyampaian laporan keuangan bagi UMKM. SAK ETAP diharapkan dapat memberi kebebasan 

berusaha, kebebasan berinvestasi dan membangun ekonomi berbasis UMKM di Indonesia. 

Dengan menerapkan SAK ETAP dalam dunia UMKM, UMKM akan bekerbang pesat. Selain itu, 

SAK ETAP memberikan kemudahan bagi perusahaan dibandingkan dengan PSAK yang memuat 

ketentuan pembuatan laporan yang lebih kompleks. Namun dalam praktiknya,  SAK ETAP belum 

banyak diterapkan pada pihak UMKM yang menyusun laporan keuangan di Indonesia. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi masyarakat yang 

didirikan dalam skala kecil dan dijalankan oleh masyarakat atau kelompok keluarga. Dengan kata 

lain, UMKM dianggap sebagai tulang punggung Negara. Di Indonesia menetapkan sebuah usaha 

peraturan yang dimana pemerintah harus menerapkan dan melakukannya di dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomer 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan Undang-Undang 

Nomer 20 Tahun 2008. Berdasarkan kriteria UMKM dapat dibagi berdasarkan kepemilikan asset 

dan omzet, hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 1. Keriteria UKM 

 
 

Jenjang Pendidikan 

Jenjang pendidikan merupakan langkah awal pendidikan yang harus dilaksanakan oleh seseorang 

secara berkesinambungan dengan ditentukannya sesuai tingkat perkembangan seseorang dengan 

tujuan mengembangkan potensi pada dirinya. Dengan adanya sebuah pendidikan yang cukup 

matang atau mampu maka usaha yang ia dirikan akan sangat berdampak dalam menyusun stategi 

bisnis, kendala yang dihadapi serta penyusunan laporan keuangan. Maka dengan itu peneliti 

berpendapat menurut Murniati (2002: 139) dikutip oleh Agnesti (2009), mengatakan bahwa 

kemampuan dan keahlian pemilik atau pengelola usaha UMKM saat ini sangat ditentukan 
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oleh pendidikan formal yang diterima. Ketika pemilik atau manager dengan tingkat 

pelatihan yang rendah (SD hingga SMA) akan memiliki kesiapan yang rendah dan 

menggunakan informasi akuntansi  dibandingkan dengan tingkatan yang berkualifikasi 

tinggi dalam pendidikan formal (perguruan tinggi) bagi pemilik atau manager. Namun 

Sari (2011), juga mengatakan bahwa tingkat pendidikan akhir pengusaha  seperti lulusan 

SMA, SMK, S1 biasanya dapat memdampaki pemahaman tentang laporan keuangan yang 

standar akuntansi. 

 

Ukuran Usaha 

Ukuran usaha merupakan apabila jika ukuran usaha yang dimiliki semakin besar maka akan 

mendapatkan keuntungan yag lebih besar dan sebaliknya serta mengukur biaya-biaya 

yang dikeluarkan hingga saat ini. Didukung oleh penelitian Pinasti (2001), menyatakan 

bahwa ukuran usaha adalah elemen yang sulit untuk dipisahkan dengan lingkungan 

pengusaha UMKM. Grey (006) menyatakan bahwa ukuran usaha dapat memdampaki 

dampak pemikiran pengusaha berurusan dengan kompleksitas dan semakin tinggi tingkat 

trasaksi maka orang akan mengharapkan itu dengan peningkatan ukuran usaha dapat 

memotivasi seseorang untuk merenungkan dan mempelajari solusi itu. 

 

Lama Usaha 

Lama usaha merupakan semakin lama seseorang tersebut berusaha untuk merubah 

karakteristik maka akan terbentuknya control perilaku dan pandangan yang baru akan 

suatu hal. Lama usaha merupakan jumah berapa lamanya pengusaha berakarya pada 

usaha dagang yang sedang dilakukan saat ini. Didukung dengan penelitian Amburgey et 

al (1993) dan Henderson (1999), mengatakan bahwa periode pertumbuhan usaha yang 

panjang menawarkan keuntungan dalam hal memiliki tatanan struktur dan proses 

kebiasaan disiplin setiap perilaku usaha, termasuk dalam proses akuntansi. 

 

Pemberian Informasi dan Sosialisasi tentang SAK-ETAP. 

Pemberian informasi dan sosialisasi merupakan terkait peraturan SAK-ETAP oleh UMKM 

peternak bebek baik dari lembaga maupun intansi terkait diyakini dapat meningkatkan 

pengetauan dan motivasi bagian akuntansi UMKM tentang peraturan SAK-ETAP. 

Departemen akuntansi mendorong mereka membuat keputusan tentang kepatuhan 

mengenai standar SAK-ETAP. Pendukung penelitian hasil penelitian Rudiantoro dan 

Siregar (2012) menunjukkan adanya dampak positif yang signifikan antara pemberian 

informasi dan sosialisasi mengenai pemahaman SAK ETAP pada UMKM. Para 

pengusaha UMKM menilai masih perlunya sosialisasinya adalah pelatihan lanjutan 

melalui pemberianmodul magang. 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan tersendiri memiliki arti luas yaitu catatan informasi keuangan dalam 

perusahaan yang periode akuntansi mewuudkan kinerja mengenai perusahaan. (Elyana 

Ayu Soraya, 2016) mengatakan bahwa laporan keuangan merupakan informasi yang 

berisi sebuah entitas disajikan secara struktur yang memiliki kegunaan sebagai media alat 
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komunikasi dan tanggung jawab mengenai perusahaan atau pemilik usaha. Laporan 

keuangan terdiri dari : Balance sheet, Income Statement, Owner Equity Statement, 

Statement of cash flow, Notes to financial statement. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Primary Data berupa wawancara dan observasi. Data primer dapat 

berupa observasi dan wawancara pada hasil pengujian (Indriantoro, 2009).pada penelitian 

ini memiliki hubungn sebab akibat dari variabel (X) yang memiliki dampak mengenai 

variabel (Y) serta menggunakan pengukuran secara parsial dan simultan. Berdasarkan 

rangkaian di atas maka dapat di jelaskan gambar desain penelitian sebagai berikut : 

 

 
 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Arikunto (2006), mengatakan 

bahwa studi kuantitatif yaitu studi yang diperlukan untuk menggunakan angka-angka dari 

perolehan data hingga interpretasi, data, dan tampilan hasil, gafik, sketsa, tabel, atau tampilan 

lainnya. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (Primary Data) yang 

diperoleh langsung dari pengusaha bebek pedaging tersebut. Data primer ini merupakan data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara atau 

kepada pengusaha bebek pedaging). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berada di Mojokerto yang bergerak di 

bidang peternakan bebek dengan izin IRT/TO sebanyak 120. Sampel ialah sebagian dari jumlah 

popuasi yang dijadikan sebagai pengamatan dan dapat menggambarkan karakter populasi secara 

keseluruhan. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Purposive 

Sampling. Berikut ini kritria dalam pengambilan sampel sebagai berikut : 

 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

SAK-ETAP 

Variabel (X) 

Variabel (Y) 
Latar Belakang 

Pendidikan (X1) 

Ukuran Usaha (X2) 

Lama Berdiri (X3) 

Informasi dan Sosialisasi 

(X4) 
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Tabel 2. Penarikan Sampel 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metoe pengumpulan data adalah suatu metode yang dilakukan untuk mendapatkan data yang 

akurat oleh peneliti ini dengan menggunakan Skala Likert metode pengambilan data yang 

dilakukan yaitu penyebaran kuesioner. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Jenjang Pendidikan 

Jenjang pendidikan adalah ukuran pendidikan untuk mengejar pengetahuan tertinggi yang 

dimiliki semua orang. Rudiantoro dan Siregar (2011) menyatakan bahwa tingkat peendidikan 

terakhir sangatlah tidak berdampak positif signifikan mengenai SAK-ETAP. Demkian pula 

Kholis (2014)  juga mengemukakan bahwa dampak positif pengguna laporan keuangan dalam 

informasi akuntansi untuk usaha kecil. 

2. Ukuran Usaha 

Ukuran usaha adalah tingkat pertumbuhan usaha yang menghasilkan pendapatan dalam satu 

tahun. (Sekar et al. dalam Salaf, 2010) berpendapat bahwa ukuran usaha merupakan factor 

dalam struktur modal, berdasarkan fakta bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi dan, oleh karena itu, perusahaan 

cenderung menggunakan kredit dalam jumlah besar serta dapat dikatakan pula memiliki 

sebuah dampak. 

3. Lama Usaha 

Lama usaha adalah jangka waktu sejak perusahaan didirikan hingga saat ini. Kurnawati (2008) 

mencatat bahwa variabel ukuran panjang fasilitas didasarkan pada waktu (dalam tahun) dari 

fasilitas hingga saat penelitian dilakukan. 

4. Pemberian Informasi dan Sosialisasi 

Pemberian informasi dan sosialisasi merupakan pelibatan pemangku kepentingan UMKM 

dalam memfasilitasi persiapan yan tepat dalam perhitungan pemanfaatan yang dibuat 

berdasarkan SAK-ETAP. Andrina (2013) menyatakan bahwa salah satu prinsip pemerintah 

adalah keterbukaan. Ini menyiratkan prinsip menerima hak public atas informasi yang akurat, 

jujur, dan tidak diskriminatif. Pengukuran variabel ini didasarkan para partisipasi dalam SAK-

ETAP, program pembinaan akuntansi dan manajemen yang diikuti oleh tenaga UMKM. 

5. Penyusunan Laporan Keunagan Berdasarkan SAK-ETAP 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP adalah penyusunan laporan menurut 

aturan dan pedoman yang telah ditetapkan. Berdasarkan pemahaman penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK-ETAP, kami akan mengevaluasi pengakuan pelaku usaha. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistic Deskripsi 

 

Table 3. Deskriptif Statistik 

 
Dari 50 responden ini nilai terkecil (Minimun) pada Jenjang Pendidikan (X1) sebesar 30, 

Ukuran Usaha (X2) sebesar 36, Lama Usaha (X3) sebesar 12, Pembinaan Sosialisasi dan Informasi 

(X4) sebesar 26, dan Pelaporan Keuangan Berdasarkan SAK-ETAP (Y) sebesar 41. Sedangkan 

nilai terbesar (Maximum) variabel Jenjang Pendidikan (X1) sebesar 40, Ukuran Usaha (X2) 

sebesar 86, Lama Usaha (X3) sebesar 16, Pembinaan Sosialisasi dan Informasi (X4) sebesar 33, 

dan Pelaporan Keuangan Berdasarkan SAK-ETAP (Y) sebesar 90. 

2. Uji Validitas 

Nilai tabel-r yang dihasilkan sesuai jumlah responden (N), validitasnya dipengaruhi 

menggunakan melakukan uji signifikan 5% atau 0,05. Dipenelitian ini ada 50 

responden yang sudah mengisi informasi lapangan sesuai jumlah responden tadi, 

diketahui bahwa r tabel buat uji validitas ini sudah ada sebanyak 0,278. Maka, setiap 

item yang berhasil miliki nilai r hitung diatas bisa dikatakan sah. Berikut akan terjadi 

uji validitas gunakan koefisien hubungan  pearson di masing-masing item indikator : 

1. Uji Validitas Jenjang Pendidikan (X1) 

2.  

Tabel 4. Uji Validitas  
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3. Uji Validitas Ukuran Usaha (X2) 

 

Tabel 5 Uji Validitas 

 
 

4. Uji Validitas Lama Usaha 

Tabel 6.  Uji Validitas  

 
 

5. Uji Validitas Pembinaan Sosialisasi dan Informasi 

Tabel 7. Uji Validitas  
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6. Uji Validitas Pelaporan Keuangan Bedasarkan SAK-ETAP 

Tabel 8. Uji Validitas 

 
 

3. Uji Realibilitas 

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas 

  

Sesuai akan terjadi uji reliabilitas diatas, bisa diketahui bahwa setiap item pernyataan 

informasi lapangan berhasil menerima nilai Cronbach’ch Alpha diatas 0.6 
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4. Uji Normalitas 

 

Sesuai uji One-Sample kolmogorov-smirnov Test diatas bisa ditinjau bahwa nilai signifikan 

0,501. Sebab yang akan terjadi signifikan yang diperoleh adalah sebanyak 0,501 > 0,05, ini 

mengartikan bahwa seluruh data terdistribusi menggunakan normal. 

5. Uji Multikolinearitas 

 
 

Sesuai akibat tabel pada atas, variabel independen memilika Nilai Tolarance > 0,100  

serta VIF < 10, maka perkiraan multikolinearitas telah terpenuhi atau tidak terjadi tanda-tanda 

multikolinearitas. 

6. Uji Heterokedasitas 

 
 

Sesuai yang akan terjadi pengujian heterokedastisitas memakai uji glesjer menunjukkan 

nilai sig > 0,05 diperoleh variabel Jenjang Pendidikan (X1), Ukuran Usaha (X2), Lama Usaha 

(X3), Pembinaan Sosialisasi dan Informasi (X4), hal ini menunjukkan bahwa pada contoh 

tidak terjadi heterokedastisitas. 
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7. Uji Autokorelasi 

 
 

Sesuai yang terjadi uji autokorelasi pada atas bisa dapat dicermati bahwa nilai Durbin –

Watson artinya sebanyak 1.593 sedangkan tabel Durbin – Watson menggunakan signifikasi 

0,05 serta jumlah data (n) = 50, serta k = 4 (jumlah variabel independen) diperoleh nilai dl 

1.3779 serta du 1.7214. Dengan ini, 4 – du = 2,6221, maka hasilnya yaitu 1.3779 < 1.7214 < 

2.6221. 

 

8. Uji Regresi Linier Beranda dan Hasil Uji Parsial (T) 

 
 

9. Uji Determinasi 
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10. Uji Simultan (F) 

 
Pembahasan 

1. Dampak jenjang pendidikan mengenai persepsi implementasi SAK ETAP pada UMKM bebek 

pedaging. 

Pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan aplikasi SPSS menghasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan t-hitung > t-tabel  3,617 > 2,008. Artinya variabel tingkat 

pendidikan berdampak positif dan signifikan variabel tingkat Pendidikan (X1) mengenai 

Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-ETAP (Y) maka, kesimpulan hipotesis pertama (H1) 

diterima. Rudiantoro dan Siregar (2011) menyatakan bahwa peendidikan tingkat akhir tidak 

berdampak positif signifikan mengenai SAK-ETAP. Di sisi lain, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Aufar (2014) yang menemukan bahwa tingkat pendidikan berdampak secara 

parsial dalam penggunaan informasi akuntansi pada UKM. Demikian pula Kholis (2014) juga 

menemukan dampak positif penggunaan laporan keuangan dalam informasi akuntansi UKM. 

2.  Dampak ukuran usaha mengenai persepsi implementasi SAK ETAP pada UMKM bebek 

pedaging. 

Hasil pengujian hipotesis ke-2 menghasilkan hasil dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan  t-hitung > t-tabel yaitu 20.644 > 2,008. Dengan kata lain, pelaporan keuangan yang 

berdasarkan SAK-ETAP (Y) berdampak positif serta signifikan mengenai variabel ukuran 

usaha (X2). Jadi kesimpulannya adalah hipotesis ke-2 (H2) diterima. Gray dan Devi (2018) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang lebih besar memdampaki perusahaan dengan 

fasilitas yang lebih tinggi dan kemampuan untuk mempekerjakan lebih banyak pekerja 

terampil. Berdasarkan teori, ukuran usaha tampaknya memiliki dampak positif yang besar 

mengenai pemahaman UMKM saat merangkap laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. 

3. Dampak lama usaha mengenai persepsi implementasi SAK ETAP pada UMKM bebek 

pedaging. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga memberikan hasil dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05, 

dan t-hitung > t-tabel yaitu 3,543  > 2,008. Artinya Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-

ETAP (Y) berdampak pada variabel Lama Usaha (X3). Jadi kesimpulannya hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Penelitian ini tidak didukung oleh Astuti (2007) yang menunjukkan bahwa lama 

usaha tidak ada dampak mengenai penggunaan laporan keuangan, namun sejalan dengan yang 

dilakukan oleh  Tuti dan Dwijayanti (2014), mengatakan bahwa semakin lama UKM berdiri 
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maka semakin memotivasi atau mendorong pelaku UKM untuk menghasilkan laporan 

keuangan sesuai SAK-ETAP. 

4. Dampak pembinaan sosialisasi dan informasi mengenai persepsi implementasi SAK ETAP 

pada UMKM bebek pedaging. 

Hasil pengujian hipotesis ke-4 menghasilkan hasil engan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

dan t-hitung > t-tabel yakni 2,738  > 2,008. Artinya, Laporan Keuangan sesuai SAK-ETAP 

(Y) berdampak positif serta signifikan mengenai faktor sosialisasi dan pemberian informasi 

(X4). Jadi kesimpulannya hipotesis ke-4 (H4) diterima. Temuan penelitian ini mendukung 

penelitian Rudiantoro dan Siregar (2011) yang menemukan bahwa pemberian informasi dan 

sosialisasi berdampak positif mengenai pemahaman pengusaha tentang SAK-ETAP, dengan 

90% menunjukkan bahwa belum tahu dan melakukan tidak mengerti dengan SAK-ETAP. 

5. Dampak Jenjang Pendidikan, Ukuran Usaha, Lama Usaha, dan Pembinaan Sosialisasi dan 

Informasi berdampak positif secara simultan mengenai Laporan Keuangan Berdsarkan SAK-

ETAP. 

Dari hasil pengujian pada bantuan aplikasi SPSS didapatkan hasil untuk signifikansi  uji 

F adalah 0,000 < 0,05, maka f-hitung > f-tabel yakni 117,621 > 2,40. Hal ini berdampak positif 

dan signifikansi mengenai variabel tingkat pendidikan, ukuran usaha, lama usaha, pembinaan 

sosialisasi dan informasi mengenai laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP. Jadi 

kesimpulannya hipotesis pertama (H5) diterima. Rudiantoro dan Siregar (2012), menemukan 

dampak positif mengenai pemahaman pengusaha UKM tentang SAK-ETAP selama 

pemberian informasi serta sosialisasi. Para pengusaha UMKM menyakini bahwa sosialisasi 

SAK-ETAP masih sangat dibutuhkan serta metode sosialisasi yang di tungu adalah pendidikan 

berkelanjutan melalui penyediaan modul praktikum. 

 

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menyadari dampak tingkat pendidikan, ukuran usaha, 

lama usaha, serta pembinaan sosialisasi dan informasi atas laporan keuangan berdasarkan 

SAK-ETAP mengenai pengusaha bebek pedaging di Mojosari. Penelitian ini dilakukan 

untuk menyadari dampak lansung dan tidak lagsung antar faktor penelitian. Bersandarkan 

analisis data serta hasil diskusi yang dilakukan mula-mula, penelitian ini menemukan 

bahwa tingkat pendidikan, ukuran usaha, lama usaha, penyediaan informasi dan 

sosiallisasi dampak positif mengenai laporn keuangan berdasarkan SAK-ETAP. 

 

Saran  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan perbandingan bagi para 

peneliti selanjutnya. Serta diharapkan bagi para peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel 

independen lain yang tampaknya memiliki dampak yang lebih besar adalah jenjang pendidikan, 

ukuran usaha, lama usaha, pembinaan sosialisasi dan informasi mengenai laporangan keuangan 

berdasarkan SAK-ETAP pada UMKM bebek pedaging di Mojosari. 
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